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Walang Sangit merupakan salah satu hama penting tanaman padi yang tertarik 
pada aroma bangkai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketertarikan 
walang sangit terhadap berbagai jenis umpan pada tanaman padi. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan September 2019 hingga Maret 2020. Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan yaitu P1 
(Telur ayam busuk), P2 (Bangkai keongmas), P3 (Pekasam ikan), P4 (Cincalok), P5 
(Pekasam Kelampai) dengan berat masing-masing perlakuan 250 g. Setiap perlakuan 
terdiri dari 5 ulangan (blok sebagai ulangan). Variabel pengamatan dalam penelitian 
meliputi: Jumlah walang sangit terperangkap, jumlah telur walang sangit, serangga 
lain yang terperangkap, intensitas serangan walang sangit, jumlah populasi walang 
sangit yang terdapat pada lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan 
yang sangat nyata antar tiap perlakuan pada uji duncan taraf 1 dan 5 %. Walang sangit 
terperangkap paling tinggi terdapat pada perlakuan P2 (Bangkai keongmas) dengan 
rata-rata 22,23 ekor pada fase berbunga, 48,3 ekor pada fase masak susu, 34,3 ekor 
pada fase masak penuh dan 28,6 ekor pada fase masak kuning dengan total walang 
sangit terperangkap 1.561 ekor.  
 
Kata kunci : Padi, tingkat ketertarikan, umpan, walang sangit. 
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Stink bugs is one of the important pests of rice plants that are attracted to the 
smell of carcass. This study aims to determine the level of interest in stink bugs in 
various types of bait in rice plants. The study was conducted in September 2019 to 
March 2020. The design used was a Randomized Group Design (RBD) with 5 
treatments, namely P1 (Rotten Chicken Eggs), P2 (Carcass of golden snail), P3 (Fish 
Fermentation), P4 (Cincalok), P5 (annesijoa fermentation) with a weight of 250 g 
each. Each treatment consisted of 5 replications (blocks as replications). Observation 
variables in the study included: The number of stink bugs was trapped, the number of 
eggs stinks bugs, another insect is trapped, the intensity of the attack stink bugs, the 
total population of stink bugs in the research location. The results showed a very 
significant difference between each treatment in the Duncan test level 1 and 5%. The 
highest number of trapped stink bugs was found in P2 treatment (Carcass of golden 
snail) with an average of 22.23 tails in the flowering phase, 48.3 heads in the milk 
grain phase, 34.3 heads in the dough grain phase and 28.6 heads in the mature grain 
phase with a total of 1,561 tails trapped.  
 






Organisme penganggu tanaman 
(OPT) merupakan masalah penting 
dalam proses produksi padi karena 
dengan gangguan OPT tersebut dapat 
menurunkan hasil, mutu dan pendapatan 
petani (Tulung, 2004). Terdapat lebih 
dari 70 spesies serangga yang 
menyebabkan kerusakan tanaman padi 
namun hanya 20 spesies yang 
merupakan hama penting padi (De Datta, 
1991).  
Walang sangit merupakan salah 
satu hama penting tanaman padi yang 
menyerang pada fase generatif 
(Anggraini, dkk., 2014) dan menurut 
Kalshoven (1981) walang sangit dapat 
menurunkan hasil padi sebesar 50% dari 
produksi padi. Menurut laporan Tribun 
Kotamobagu (2016) puluhan hektar 
sawah di Desa Motongkad Kabupaten 
Bolang Mongondow (Boltim) mulai 
diserang walang sangit L. oratorius 
Fabricius yang menyebabkan kerugian 
70% dari luas tanam.   
Petani umumnya menggunakan 
pestisida untuk mengatasi masalah hama 
karena kemampuan dan kecepatan dalam 
menekan populasi hama yang tinggi dan 
hasilnya dapat terlihat langsung oleh 
petani, namun penggunaan pestisida 
yang tidak bijaksana dapat menyebabkan 
kerugian bagi pengguna pesetisida, 
petani, lingkungan, dan konsumen akibat 
residu pestisida.  
Timbulnya masalah pestisida 
disebabkan oleh penggunaannya yang 
berlebihan sehingga dapat menyebabkan 
kerugian secara ekonomis dan dapat 
mempercepat terjadinya resistensi hama, 
bahkan dapat menyebabkan terjadinya 
resurgensi hama dan ledakan hama 
sekunder. Menurut Sumiati dan Julianto 
(2018) bahwa untuk mengurangi residu 
pada tanaman dapat dilakukan dengan 
mengurangi frekuensi penggunaan 
pestisida yang didasarkan pada 
informasi daya degradasi pestisida 
didalam tanaman (daya persistensi 
pestisida).  Alternatif pengendalian lain 
yang ramah lingkungan dan murah 
merupakan suatu teknologi yang perlu 
diperhatikan untuk mengurangi 
keterikatan petani dalam menggunakan 
pestisida untuk mengendalikan hama 
pada tanaman padi. 
Pengelolaan hama terpadu 
merupakan suatu konsep pengendalian 
hama yang ramah lingkungan yang dapat 
meningkatkan pendapatan petani, 
memantapkan produktivitas pertanian, 
mempertahankan populasi hama tetap 
pada taraf yang tidak merugikan 
tanaman, dan mempertahankan stabilitas 
ekosistem (Manueke, dkk., 2017). Salah 
satu komponen pengendalian yang 
termasuk dalam konsep pengendalian 
hama terpadu yaitu pemanfaatan 
perangkap dan pengendalian sesuai 
biologi dan ekologi hama. 
Walang sangit sangat tertarik 
pada aroma bau bangkai binatang 
sehingga dapat dijadikan sebagai umpan 
untuk mengendalikan walang sangit 
dengan aman, murah, mudah dilakukan 
dan ramah lingkungan, maka untuk 
mengefektifkan penggunaan umpan 
dianggap perlu untuk mengetahui jenis-
jenis umpan yang dapat menarik 
walangsangit dan tingkat ketertarikan 
(daya preferensi) walang sangit terhadap 
berbagai jenis umpan. 
Penelitian bertujun untuk 
mengetahui berbagai jenis umpan yang 
tersedia dan murah disekitar petani 
sehingga dapat digunakan sebagai 
umpan walang sangit. Penelitian juga 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
preferensi walang sangit terhadap 




Penelitian dilaksanakan pada 
bulan september 2019 hingga Maret 





lokal di Desa Babane, Dusun Bantang, 
Kecamatan Samalantan Kabupaten 
Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat. 
Alat yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian yaitu perangkap 
walang sangit, untuk memasang alat 
perangkap di lahan penelitian 
menggunakan tali raffia yang 
digantungkan pada tiang bambu, untuk 
ketinggian perangkap dengan 
permukaan padi diukur menggunakan 
meteran, tiap perlakuan dipasang label 
(kode perlakuan), bahan umpan 
perangkap ditimbang menggunakn 
timbangan analitik digital, untuk 
mengukur suhu dan kelembaban maka 
disekitar lokasi lahan penelitian 
dilengkapi dengan termohigrometer. 
Hasil tangkapan perangkap diambil 
menggunakan pinset dan dimasukan 
kedalam plastik PE ukuran 12 x 25 cm 
yang diberi label keterangan (kode 
perlakuan) menggunakan spidol 
permanen. Bahan yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian yaitu telur ayam 
busuk, bangkai keongmas, pekasam 
ikan, cincalok, pekasam kelampai 
(Elateriospermum tapos). 
Penelitian menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) 
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu: 
P1 (Telur ayam busuk), P2 (Bangkai 
keongmas), P3(Pekasam ikan), P4 
(Cincalok), P5 (Pekasam kelampai) 
Penyusunan blok dilakukan berdasarkan 
vegetasi di sekitar lokasi penelitian. 
Penelitian dilakukan di 2 sawah yang 
berbeda, blok merupakan jumlah 
ulangan dan untuk kelompok disusun 
berdasarkan jumlah perlakuan sehingga 
terdapat 5 blok dengan 5 kelompok. 
Penyusunan kelompok ditentukan 
dengan cara pengacakan kelompok 
didalam blok dengan cara diundi. 
Variabel pengamatan dalam 
penelitian meliputi jumlah walang sangit 
terperangkap, jumlah telur walang 
sangit, serangga lain yang terperangkap, 
fase perkembangan generatif padi, 
intensitas serangan walang sangit, data 
pendukung (suhu dan kelembaban, 
menghitung populasi walang sangit pada 
sawah tempat penelitian) 
Pelaksanaan penelitian meliputi:  
1. Pemilihan Tempat 
Pemasangan perangkap 
dilaksanakan pada sawah petani padi 
lokal (varietas campuran) sebanyak 2 
lahan sawah yang berbeda. Luas masing-
masing sawah yaitu: Sawah 1 seluas ± 1 
ha dengan vegetasi di sekitar lokasi 
penelitian pada arah 1500 tenggara 
tanaman karet lokal berumur 30 tahun, 
pada arah 3300 barat laut tanaman karet 
lokal berumur 30 tahun, pada sebelah 
600 timur laut tanaman padi lahan kering 
(padi gogo) dan karet lokal umur 30 
tahun , pada arah 2400 barat daya 
tanaman kelapa sawit. Sawah 2 seluas ± 
0,8 ha dengan vegetasi disekitar lokasi 
pada arah 2100 barat daya karet lokal 
berumur 59 tahun, pada arah 3000 barat 
laut tanaman padi dan lahan sawah tidak 
digarap, pada sebelah 300 timur laut 
tanaman karet lokal berumur 22 tahun, 
pada arah 1200 tenggara lahan sawah 
tidak digarap. 
2. Penyiapan Perangkap  
Perangkap yang digunakan 
berbentuk tabung yang terdiri dari 2 
bagian (bagian bawah berbentuk tabung 
dan bagian atas (tutup) berbentuk tabung 
yang mengkerucut pada bagian atasnya) 
kedua bagian perangkap tersebut dapat 
dipisahkan (dilepas) sehingga lebih 
mudah untuk memasukan bahan umpan 
walang sangit dan lebih mudah untuk 
mengambil semua serangga yang 
tertangkap untuk di identifikasi. Pada 
bagian atas (tutup) dilengkapi dengan 4 
buah pintu masuk yang berbentuk 
persegi panjang yang didesain khusus 
sehingga apabila hujan air tidak masuk 
kedalam perangkap tersebut. 





Penyiapan bahan dilakukan 
dengan menimbang setiap bahan 
sebanyak 250 g untuk setiap perangkap, 
diaduk rata, kemudian memasukan 
kedalam wadah plastik dan dibusukan 
selama 2 hari tempat aman. 
4. Pemasangan Umpan 
Pemasangan umpan dilakukan 
pada fase berbunga sampai pada fase 
padi masak kuning. Bahan umpan yang 
digunakan sebanyak 250 g untuk 
masing-masing perlakuan, dipasang 
pada ketinggian 40 cm dari tanaman 
padi. pengantian umpan dilakukan setiap 
9 hari karena menyesuaikan dengan 
waktu pengamatan. 
5. Pengamatan populasi walang sangit 
di lokasi penelitian 
Pengamatan populasi populasi 
walang sangit dilakukan dimulai dengan 
menetapkan petak persegi berukuran 1 x 
1 m sebanyak 5 petakan pada setiap 
lokasi penelitian (Denah pemasangan 
petak dapat dilihat pada lampiran 4). 
Pengamatan jumlah populasi walang 
sangit dihitung secara langsung pada tiap 
petakan yang dilakukan setiap 3 hari 
sekali (bersamaan dengan pengamatan 
perangkap umpan). Tingkat serangan 
walang sangit pada sawah lokasi 
penelitian dihitung pada akhir 
pengamatan dengan cara mengambil 2 
rumpun padi setiap petak menggunakan 
teknik purpose sampling kemudian 
dihitung dengan rumus: 
Intensitas Serangan  = Bulir Terserang x 100 
                          Total Bulir 
 
6. Pengamatan  
Pengamatan jumlah walang 
sangit dilakukan setiap 3 hari sekali pada 
pukul 09.00 karena walang sangit aktif 
pada pagi hari sehingga waktu 
pengamatan dilakukan setelah lewat 
waktu aktif walang sangit (Baehaki, 
1985 dalam Solikhin, 1997). 
Analisis data digunakan 
berdasarkan uji beda (uji anova) utuk 
melihat kemungkinan berbeda nyata atau 
tidak berbeda nyata, kemudian 
dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur 
(BNJ) taraf 1% dan 5% untuk melihat 
perbedeaan tingkat ketertarikan walang 
sangit setip perlakuan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Jumlah Populasi Walang Sangit 
Pengamatan jumlah populasi 
pada lahan penelitian bertujuan untuk 
mendapatkan informasi tambahan 
mengenai jumlah populasi walang sangit 
yang terdapat pada lokasi penelitian 
berdasarkan fase perkembangan 
generatif tanaman padi dan hubungan 
jumlah populasi dengan tingkat serangan 
pada tanaman padi. Hasil pengamatan 
dapat dilihat pada tabel 1. 
 
















Walang sangit mulai tertarik 
pada pertanaman padi sejak padi 
memasuki masa reproduktif karena 
pada masa itu tanaman mengeluarkan 
senyawa volatil yang dapat ditangkap 
oleh walang sangit sebagai sinyal 
sumber makanan. Jumlah populasi 
walang sangit meningkat seiring 
perkembangan masa generatif padi dan 
puncak peningkatan populasi terjadi 
pada fase masak susu, kemudian 
populasi mengalami penurunan pada 
fase masak penuh dan masak kuning.   
Populasi walang sangit 
meningkat pada fase masak susu 
karena makanan selalu tersedia sejak 
awal masa reproduktif sampai pada 
fase masak susu. Ketersediaan 
makanan yang cukup sehingga 
memungkinkan walang sangit untuk 
tumbuh dan berkembangbiak. Menurut 
Van den Berg dan Soehardi (2000) 
populasi walang sangit umumnya 
meningkat pada saat munculnya malai 
dan kepadatan populasi tertinggi terjadi 
selama fase pembungaan dan fase 
masak susu.  
Setelah fase masak susu 
populasi walang sangit berkurang 
karena ketersediaan makanan menjadi 
berkurang akibat dari pengerasan 
cairan bulir padi. Walang sangit sudah 
tidak mampu mengkonsumsi cairan 
yang mengeras sehingga menyebabkan 
walang sangit bermigrasi menuju areal 
yang terdapat sumber makanan karena 
kebiasaan hama khususnya walang 
sangit selalu mencari dan berkumpul 
pada suatu tempat yang memiliki 
ketersedian makanan yang cukup untuk 
tumbuh dan berkembangbiak hal ini 
sesuai dengan pendapat Sidim (2009) 
bahwa populasi hama walang sangit 
meningkat karena makanan yang cukup 
tersedia untuk perkembangannya. 
Tingkat serangan walang sangit 
pada tanaman padi di lokasi penelitian 
yang diamati pada akhir pengamatan 
menunjukan nilai rata-rata yang tinggi 
yaitu 72,76%. Tingginya tingkat 
serangan menujukan bahwa memang 
jumlah populasi walang sangit pada 
lokasi penelitian melebihi  ambang 
toleransi, walaupun populasi walang 
sangit bukan merupakan single cause 
tingginya tingkat serangan karena 
menurut  Angraini, dkk. (2014) bahwa 
persentase tingkat serangan walang 
sangit dipengaruhi oleh umur dan 
bagian tanaman padi yang diserang. 
Serangan walang sangit pada periode 
kritis (fase berbunga sampai masak 
susu) akan mengakibatkan tingkat 
kerusakan yang paling berat dibanding 
serangan pada fase masak penuh dan 
masak kuning. 
 
B. Jumlah Walang Sangit 
Terperangkap 
Pengamatan jumlah walang 
sangit yang terperangkap pada setiap 
fase perkembangan generatif padi 
menunjukan hasil yang berbeda sangat 
nyata antar perlakuan (hasil sidik 
ragam dapat dilihat pada lampiran 6). 
Jumlah walang sangit yang 
terperangkap dapat dilihat pada tabel 2.  
Hasil pengamatan menunjukan 
bahwa walang sangit jenis L. oratorius 
F paling banyak terperangkap. Menurut 
Rillon, (2010) dan Litsinger,dkk. 
(2015) bahwa L. oratorius F banyak 
dijumpai pada padi lahan basah (padi 
sawah) sedangkan L. acuta T banyak 
ditemukan pada padi lahan kering (padi 
gogo atau ladang). L. oratorius F 
memiliki ciri-ciri utama yaitu memiliki 
bercak hitam pada abdomen bagian 
lateral sedangkan L. acuta tidak 







Tabel 2. Rata-rata Jumlah Walang Sangit  Terperangkap Pada Setiap Fase  















P1 (Telur busuk) 0,8 b 4,1 b 1,2 b 1,4 b 81 
P2 (Bangkai keongmas) 22,23 a 48,3 a 34,3 a 28,6 a 1.561 
P3 (Pekasam Ikan) 0,3 b 4,1 b 1,1b 0,8 b 64 
P4 (Cincalok) 0,4 b 0,5 bc 0,3b 0,4 b 19 
P5 (Pekasam Kelampai) 0,6 b 0 c 0,4b 0 b 21 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama, berbeda  
  sangat nyata pada taraf 1% menurut Uji Jarak Duncan (DMRT) 
Pada pengamatan fase 
berbunga rata-rata jumlah walang 
sangit terperangkap paling banyak 
terdapat pada perlakuan P2 yaitu 22,23 
ekor dan paling rendah terdapat pada 
perlakuan P3 yaitu 0,3. Pada 
pengamatan fase masak susu rata-rata 
jumlah walang sangit terperangkap 
paling banyak terdapat pada perlakuan 
P2 yaitu 48,3 dan paling rendah 
terdapat pada perlakuan P5 yaitu 0. 
Pada pengamatan fase masak penuh 
rata-rata jumlah walang sangit 
terperangkap paling tinggi terdapat 
pada perlakuan P2 yaitu 34,3 dan 
paling rendah terdapat pada perlakuan 
P4 yaitu 0,3. Pada pengamatan fase 
masak kuning rata-rata jumlah walang 
sangit terperangkap paling banyak 
terdapat pada perlakuan P2 yaitu 28,6 
dan paling rendah terdapat pada 
perlakuan P5 yaitu 0. 
Pada pengindraan visual aroma 
yang dihasilkan oleh perlakuan P1 
lebih menyengat dibandingkan 
perlakuan lain, namun walang sangit 
lebih tertarik pada aroma perlakuan P2. 
Tingkat ketertarikan tersebut 
disebabkan pada perlakuan P2 
menghasilkan senyawa volatil yang 
lebih disukai oleh walang sangit 
dibanding senyawa volatil yang 
dihasilkan oleh perlakuan lain. 
Ketertarikan walang sangit terhadap 
senyawa volatil hasil proses 
pembusukan mungkin bukan berarti 
bahwa walang sangit membutuhkan 
senyawa volatil tersebut untuk 
digunakan sebagai nutrisi, tetapi 
senyawa volatil tersebut berfungsi 
sebagai isyarat (cues) kimia untuk 
menemukan sumbernya. Setelah 
sampai pada perangkap umpan  walang 
sangit langsung mencucukan 
rostumnya pada perangkap umpan 
(Yudono, 2007) 
Kemampuan suatu senyawa 
volatil untuk ditangkap oleh walang 
sangit sebagai signal (cues) salah 
satunya dipengaruhi oleh tingkat 
penyebaran (dispersitas senyawa 
volatile). Menurut Solikhin (2000) 
Kandungan CO2 pada keongmas paling 
tinggi dibandingkan dengan empat 
bahan lain yang diuji (darah sapi, 
kepiting, bekicot,daging iga sapi), 
sedangkan menurut Khunafi (2013) 
bau menyengat yang dihasilkan telur 
busuk disebabkan oleh adanya gas 
Hidrogen Sulfida (H2S). Tingginya 
kandungan CO2 mengakibatkan 
senyawa volatil yang dilepaskan oleh 
keongmas lebih cepat menyebar 





dihasilkan umpan lain, karena 
penyebap tingginya volatilitas ditandai 
dengan tingginya CO2 dan Metanol.  
Walang sangit kurang tertarik 
pada P1 akibat adanya gas H2S yang 
bersifat racun. Menurut Soemirat, 
(2009) dalam Damayanti, dkk. (2017) 
Hidrogen Sulfida merupakan gas racun 
bagi makhluk hidup. H2S memiliki 
karakteristik berbau telur busuk, tidak 
berwarna dan sangat mudah terbakar, 
gas H2S digolongkan kedalam 
asphyxiant karena efek utamanya 
adalah melumpuhkan pusat pernafasan.  
Belum diketahui senyawa 
volatil yang sangat disukai walang 
sangit yang digunakan sebagai penentu 
kedatangan walang sangit pada 
perangkap umpan. Terdapat beberapa 
sumber yang melaporkan hasil analisis 
cromatografi suatu bahan umpan 
menunjukan komposisi senyawa volatil 
yang sama dengan konsentrasi yang 
sedikit berbeda misalnya (Conceicao, 
2009) bahwa yuyu dan katak 
menghasilkan Heksan dan CO2, 
bangkai tikus menghasilkan Heksan, 
Methanol dan CO2 namun daya 
preferensi walang sangit lebih tinggi 
pada yuyu dan katak. Menurut Solikhin 
(2000) ketertarikan walang sangit 
dipengaruhi oleh 1) kandungan CO2 
yang menyebabkan terdispersinya 
suatu senyawa volatil, 2) senyawa lain 
yang tidak terdeteksi namun 
keberadaannya sangat penting bagi 
walang sangit, 3) adanya kandungan 
isomer (optis atau geometric) yang 
walaupun rendah tetapi sangat 
mempengaruhi ketertarikan walang 
sangit, 4) senyawa volatile yang hanya 
menarik pada konsentrasi tertentu 
apabila berada pada konsentrasi yang 
berbeda akan mempunyai fungsi yang 
berbeda. 
Walang sangit yang 
terperangkap paling banyak pada fase 
masak susu hal ini dikarenakan 
populasi imago walang sangit berada 
pada tingkat yang lebih tinggi daripada 
fase lain karena makanan selalu 
tersedia sejak awal masa reproduktif 
sampai pada fase masak susu. 
Ketersediaan makanan yang cukup 
sehingga memungkinkan walang sangit 
untuk tumbuh dan berkembangbiak. 
Menurut Van den Berg dan Soehardi 
(2000) populasi walang sangit 
umumnya meningkat pada saat 
munculnya malai dan kepadatan 
populasi tertinggi terjadi selama fase 
pembungaan dan fase masak susu.  
Tingginya populasi dapat 
mempengaruhi tingkat ketertarikan 
karena respon serangga terhadap suatu 
rangsangan salah satunya dipengaruhi 
oleh jumlah populasi, serangga 
biasanya memberikan signal kepada 
serangga lain untuk berkumpul dengan 
komunikasi khusus (komunikasi 
intraspesifik) sehingga mengundang 
serangga lain untuk berkumpul baik 
ketika menemukan sumber makanan 
maupun akan adanya bahaya (Hamid, 
Tanpa tahun). 
 
C. Tingkat Serangan Walang Sangit 
Tingkat serangan dapat dilihat 
pada tabel 3. Pengamatan tingkat 
serangan yang dilakukan pada akhir 
pengamatan menunjukan serangan 
walang sangit sangat berat jika 
menggunakan standar Departemen 
Pertanian (2000) yang membagi tingkat 
serangan walang sangit yaitu: (1) tidak 
ada kerusakan 0%, (2) kerusakan 
ringan 1-14%, (3) kerusakan cukup 
berat 15-29%, (4) kerusakan berat 30-









P1 (Telur busuk) 67,38 a 
P2 (Bangkai keongmas) 61,83 a 
P3 (Pekasam Ikan) 75,18 a 
P4 (Cincalok) 64,59 a 
P5 (Pekasam Kelampai) 74,57 a 
 Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak  
 berbeda  nyata pada taraf 5% menurut Uji Jarak Duncan (DMRT) 
Hasil pengamatan menunjukan 
rata-rata tingkat serangan terendah 
terjadi pada perlakuan P2 yaitu 60,12% 
dan tingkat serangan tertinggi pada 
perlakuan P3 yaitu 73,09% sedangkan 
pada petak kontrol menunjukan rata-
rata tingkat serangan yaitu 72,76%.  
Pada perlakuan P2 memiliki 
rata-rata tingkat serangan yang lebih 
rendah karena walang sangit lebih 
memilih berkumpul pada perangkap 
umpan dibanding memakan bulir padi 
(Zakiyah dkk, 2011). Menurut 
Nofiardi, dkk. (2016) tingkat kerusakan 
akibat serangan hama dipengaruhi oleh 
jumlah populasi, apabila populasi 
relatif kecil maka kerugian yang 
ditimbulkan secara ekonomis tidak 
berarti dan apabila populasi relatif 
banyak maka secara ekonomis 
kerugian yang ditimblkan sagat berarti. 
Analisis tingkat keragaman 
menunjukan tingkat serangan yang 
tinggi antara semua perlakuan 
disebabkan tingginya populasi walang 
sangit pada periode kritis tanaman padi 
yang tidak dapat ditekan pada taraf 
yang tidak merugikan karena memang 
pengendalian belum dilakukan secara 
intensif menggunakan perangkap 
umpan. Tingginya populasi walang 
sangit pada periode kritis (fase 
berbunga sampai masak susu) pada 
tanaman padi mengakibatkan tingkat 
serangan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan serangan pada 
fase lanjut (masak penuh sampai masak 
kuning) karena pada periode kritis 
walang sangit dapat memakan semua 
bulir padi yang masih cair yang 
mengakibatkan bulir padi benar-benar 
hampa, hal ini sejalan dengan pendapat 
Angraini, dkk. (2014) bahwa 
persentase tingkat serangan walang 
sangit dipengaruhi oleh umur dan 
bagian tanaman padi yang diserang.  
Menurut Nofiardi, (2016) 
bahwa tingkat serangan walang sangit 
pada tanaman padi juga dipengaruhi 
oleh agroekosistem tanaman padi, hal 
ini terlihat jelas pada hasil yang 
disampaikan yaitu: sawah monokultur 
pada populasi 13,8 individu/m2 
mengakibatkan serangan sebesar 
16,84%, sawah tumpang sari tanaman 
padi dengan jeruk pada populasi 16,6 
individu/m2 mengakibatkan serangan 
sebesar 21,10%, sawah tumpang sari 
tanaman karet dengan padi pada 
populasi 18 individu/m2 
mengakibatkan serangan sebesar 
51,81%. Pada deskripsi lokasi tempat 
penelitian bahwa memang sekitar 





karet sehingga tingkat serangan dengan 
rata-rata populasi 27,15 individu/m2 
(periode kritis/fase masak susu) 
mengakibatkan tingkat serangan 
sebesar 72,76% (data dapat dilihat pada 
tabel 1) 
Tingkat serangan antar semua 
perlakuan tidak berbeda nyata akibat 
jumlah populasi walang sangit yang 
merusak bulir padi disekitar perlakuan 
masih tinggi karena hanya populasi 
jantan saja yang terperangkap. Menurut 
Kakde dkk, (2014) dan  Solikhin, 
(2000) bahwa walang sangit jantan 
lebih tertarik pada perangkap umpan 
bangkai dibanding walang sangit 
betina, disisi lain serangga betina 
paling aktif makan karena serangga 
betina lebih banyak membutuhkan 
makanan dibanding serangga jantan.  
 
D. Jumlah Telur Walang Sangit 
Hasil pengamatan jumlah telur 
dapat dilihat pada tabel 4. Rata-rata 
jumlah telur walang sangit tertinggi 
pada perlakuan P1 yaitu 98 butir dan 
jumlah telur terendah pada perlakuan 
P2 yaitu 12 butir. Walang sangit 
meletakan telur disekitar pemasangan 
perangkap umpan dimulai dari fase 
berbunga sampai masak susu, pada fase 
selanjutnya tidak ditemukan telur 
walang sangit disekitar pemasangan 
perangkap umpan. 
 
 Tabel 4. Rata-rata Jumlah Telur Walang Sangit Pada Tanaman Padi di Sekitar 














P1 (Telur busuk) 3,58 1,40 0,00 0,00 98 
P2 (Bangkai keongmas 0,05 1,10 0,00 0,00 12 
P3 (Pekasam Ikan) 3,95 0,00 0,00 0,00 79 
P4 (Cincalok) 2,75 0,00 0,00 0,00 72 
P5 (Pekasam Kelampai) 3,80 1,60 0,00 0,00 96 
 
Keberadaan telur walang sangit 
disekitar pemasangan perangkap 
umpan ditentukan oleh keberadaan 
serangga betina disekitar perangkap 
umpan dan mau tidaknya serangga 
betina meletakan telurnya disekitar 
perangkap umpan. Serangga betina 
umumnya meletakan telur pada tempat 
yang labih aman dan dekat sumber 
makanan. Disekitar perlakuan 
perangkap umpan sering dilalui 
sehingga walang sangit tidak 
meletakan telur disekitar perlakuan, 
terlihat pada tabel yang menunjukan 
pada awal pemasangan perangkap 
masih ditemukan telur walang sangit 
tetapi pada pertengahan sampai akhir 
pemasangan perangkap sudah tidak 
ditemukan telur walang sangit.  
Jumlah Telur terendah terdapat 
pada Perlakuan P2 yaitu sebanyak 12 
butir. Keberadaan populasi yang terlalu 
tinggi pada suatu areal menyebabkan 
serangga berkompetisi dalam 
memperoleh tempat tinggal dan 
makanan. Pada P2 walang sangit jantan 
banyak berkumpul sebelum memasuki 





betina lebih memilih makan dan 
bertelur ditempat lain untuk 
menghindari kompetisi makan dan 
tempat tinggal. 
 
E. Serangga Lain Yang 
Tertangkap 
Serangga lain yang 
terperangkap dapat dilihat pada tabel 5. 




Ordo serangga (Ekor) 
Diptera Lepidoptera Blattidae Orthoptera Hemiptera 
P1 (Telur busuk) 81 408 26 132 8 1 
P2 (Bangkai keongmas 1.561 175 71 19 0 1 
P3 (Pekasam Ikan) 64 11 10 31 0 0 
P4 (Cincalok) 19 12 6 31 0 0 
P5 (Pekasam Kelampai) 21 93 9 78 0 0 
 
Pada perlakuan P1 jenis 
serangga lain yang tertangkap dengan 
jumlah tertinggi yaitu ordo Diptera 
sebanyak 408 ekor dan yang terendah 
yaitu ordo hemiptera sebanyak 1 ekor. 
Pada perlakuan P2 jenis serangga lain 
yang tertangkap dengan jumlah 
tertinggi yaitu ordo Diptera sebanyak 
175 ekor dan terendah yaitu ordo 
Hemiptera sebanyak 1 ekor. Pada 
perlakuan P3 jenis serangga lain yang 
tertangkap dengan jumlah tertinggi 
yaitu sub ordo Blattidae sebanyak 31 
ekor dan terendah yaitu ordo Diptera 
sebanyak 11 ekor. Pada perlakuan P4 
jenis serangga lain yang tertangkap 
dengan jumlah tertinggi yaitu ordo 
Blattodea sebanyak 31 ekor dan 
terendah yaitu ordo Lepidoptera 
sebanyak 6 ekor. Pada perlakuan P5 
jenis serangga lain yang tertangkap 
dengan jumlah tertinggi yaitu ordo 
Diptera sebanyak 93 ekor dan terendah 
yaitu ordo Lepidoptera sebanyak 9 
ekor. 
Pemasangan perangkap umpan 
dapat menarik serangga lain karena 
perangkap umpan memiliki spectrum 
yang luas dibanding dengan perangkap 
feromon (feromon trap). Keberadaan 
serangga yang berbeda dalam suatu 
tempat kemungkinan dapat 
menyebabkan terjadinya kompetisi 
baik makanan, tempat sehingga 
keberadaan serangga tersebut akan 
saling mempengaruhi.  
Serangga yang tertarik pada 
perangkap umpan setelah walang 
sangit paling tinggi yaitu serangga ordo 
Diptera dan sub ordo Blattidae. 
Serangga ordo Diptera  merupakan 
salah satu serangga decomposer yang 
mempercepat pembusukan, pada stadia 
larva Diptera  banyak diletakan pada 
sisa-sisa makanan, sampah organik dan 
daging bangkai binatang. Ketertarikan 
Diptera pada bangkai binatang karena 
keperluan dalam mendapat makanan 
dan berkembang biak. Menurut 
Nadeak, dkk. (2015) Lalat sangat 
tertarik pada bau-bauan yang busuk, 
tumpukan sampah basah, sampah sayur 
dan sisa potongan daging untuk 
bertelur. 
Blattidae adalah serangga 
sosial yang hidup berkelompok lebih 
dari satu juta spesies. Kecoa muda 
mengkonsumsi kotoran kecoa dewasa, 
disinilah mereka memperoleh flora 





Beberapa spesies dari sub ordo 
Blattidae bersifat omnivora yang 
mengkonsumsi makanan asal 
tumbuhan dan hewan. Menurut 
Nurhakim (2014) dalam Hiznah (2018) 
kecoa memakan hampir segala 
makanan yang mengandung gula dan 
lemak, selain itu memakan seperti 
pinggiran buku, bagian dalam telapak 
sepatu, serangga mati, kulit mereka 
sendiri, darah kering, kotoran badan. 
Amelia dan Harahap (2010) juga 
memberi informasi bahwa kecoa 
tertarik pada telur ayam. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang sudah dilakukan dapat 
disimpulkan beberapa hal yaitu: 
Perlakuan P2 (Bangkai keongmas) 
lebih disukai oleh walang sangit  dan 
jenis L. oratorius F. paling banyak 
terperangkap, Walang sangit 
terperangkap paling banyak pada masa 
fase masak susu, kemudian mengalami 
penurunan seiring dengan 
perkembangan generatif padi, 3. 
Walang sangit tertarik pada perangkap 
umpan dari pembusukan hewani dan 
non hewani, namun hasil pembusukan 
menarik walang sangit dalam jumlah 
yang sedikit dibandingkan dengan 
pembusukan hewani, selain walang 
sangit masih ada Jenis serangga lain 
yang tertarik pada aroma bangkai yaitu 
dari ordo Diptera, sub ordo Blattidae 
dan Lepidoptera hal ini menunjukan 
bahwa perangkap umpan yang 
dilakukan memiliki spektrum yang 
luas.  
B. Saran 
Untuk menambah referensi 
petani dalam memilih bahan umpan 
yang digunakan untuk menekan 
populasi walanmg sangit pada 
pertanaman padi maka dianggap perlu 
menguji antara semua bahan yang 
dinilai mempu menarik walang sangit 
dengan jumlah tertinggi dan sebaiknya 
dilakukan penelitian mengenai 
seberapa banyak jumlah perangkap 
yang dipasang pada sawah dengan 
satuan luas tertentu untuk dapat 
menekan populasi walang sangit pada 
taraf tidak merugikan. 
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